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ABSTRAK

Daun tapak liman dapat dimanfaatkan sebagai antihiperurisemia karena mengandung senyawa metabolit sekunder
berupa flavonoid yang diperoleh melalui proses ekstraksi dengan pelarut tertentu. Penggunaan pelarut yang sesuai
mempengaruhi hasil penarikan senyawa aktif dalam suatu ekstrak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh perbedaan jenis pelarut terhadap kandungan senyawa metabolit sekunder daun tapak liman. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode posttest only design. Ekstrak daun tapak liman diperoleh secara
maserasi selama 3x24 jam menggunakan pelarut etanol 70%, etil asetat, dan n-Heksan dengan perbandingan 1:6.
Filtrat hasil maserat yang telah disaring diuapkan menggunakan waterbath agar menjadi ekstrak kental. Ekstrak
kental yang didapat selanjutnya diuji skrining fitokimia meliputi uji alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, tanin,
dan terpenoid. Rerata rendemen ekstrak etanol 70% adalah 1,04+0,14%, etil asetat sebesar 1,25+0,08%, dan n-
Heksan adalah 1,047+0,07% lebih kecil dari acuan pada Farmakope Herbal Indonesia 2017 untuk ekstrak etanol
yaitu >5,5%. Hasil uji skrining fitokimia menunjukkan ektrak etanol mengandung flavonoid, tanin, alkaloid, dan
steroid. Ekstrak etil asetat mengandung fenolik, alkaloid, dan steroid, sedangkan ekstrak n-heksan mengandung
flavonoid dan steroid. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pelarut dengan kepolaran yang
berbeda dapat mempengaruhi keoptimalan penarikan senyawa metabolit sekunder pada uji skrining fitokimia
ekstrak daun tapak liman.

Kata kunci: Daun Tapak Liman, Pelarut, Skrining Fitokimia

ABSTRACT

Tapak liman leaves can be used as an antihyperuricemia because they contain secondary metabolites in the form
of flavonoids which are obtained through an extraction process with certain solvents. Appropriate solvents affect
the withdrawal results of active compounds in an extract. The purpose of this study was to determine the effect of
different types of solvents on the content of secondary metabolites of tapak liman leaves. This research was
conducted using the posttest-only design method. Tapak liman leaf extract was obtained by maceration for 3x24
hours using 70% ethanol, ethyl acetate, and n-hexane with a ratio of 1:6. The filtered macerate filtrate was
evaporated using a water bath to become a thick extract. The obtained viscous extract was then tested for
phytochemical screening, including alkaloids, phenolics, flavonoids, saponins, tannins, and terpenoids. The
average yield obtained for 70% ethanol extract was 1.04+0.14%, ethyl acetate 1.25+0.08%, and n-hexane
1.047+0.07%, which was smaller than the reference in the 2017 Indonesian Herbal Pharmacopoeia for ethanol
extract, namely >5.5 %. The results of the phytochemical screening test showed that the ethanol extract contained
flavonoids, tannins, alkaloids, and steroids. The ethyl acetate extract contains phenolics, alkaloids, and steroids,
while the n-hexane extract contains flavonoids and steroids. This study's conclusion shows that using solvents with
different polarities can affect the optimal withdrawal of secondary metabolites in the phytochemical screening test
of tapak liman leaf extract.

Keywords: Tapak Liman Leaf, Solvent, Phytochemical Screening

PENDAHULUAN

Tapak liman (Elephantopus scaber
L.) merupakan salah satu tanaman herbal
yang secara empiris memiliki banyak
kegunaan seperti mengobati demam,
malaria, batuk, sariawan dimulut, dan
anemia (Djarot dkk., 2019). Penelitian yang
dilakukan  Prasetyorini  dkk. (2019)
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menunjukan bahwa ekstrak etanol 96%
pada daun tapak liman memiliki aktivitas
antibakteri  terhadap bakteri  Shigella
disentri, juga bakteri E. coli, S. aureus,
P.aeruginosa, dan Vibrio sp. (Nonci dkk.,
2014).  Fitriani dan  Arifi  (2018)
menyebutkan bahwa daun tapak liman
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diklaim  memiliki  khasiat  sebagai
antioksidan, juga memiliki  aktivitas
antihiperurisemia (Gunarti dan Hidayah,
2022).

Penelitian Fitriani dan Arifi (2018)
menyebutkan  tanaman  tapak liman
mengandung senyawa flavonoid, fenol, dan
saponin. Senyawa aktif tanin dan terpenoid
juga ditemukan pada penelitian Nasution
dkk. (2021). Ekstraksi dilakukan untuk
memperoleh senyawa aktif pada suatu
tanaman. Faktor-faktor yang
mempengaruhi laju ekstraksi yaitu jenis
sampel, jumlah sampel, waktu ekstraksi,
suhu, dan jenis pelarut (Utami, 2009).
Penggunaan pelarut yang sesuai dapat
menarik senyawa metabolit sekunder dari
tanaman dengan optimal untuk produk
akhir yang bermutu (Nurhaini dkk., 2020).

Penelitian Larasati dkk. (2021)
menunjukkan adanya pengaruh pelarut
terhadap hasil skrining fitokimia pada
pengujian ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera). Kadar senyawa metabolit
sekunder flavonoid tertinggi pada ekstrak
daun katuk diperoleh menggunakan pelarut
etanol dibandingkan dengan n-Heksan dan
etil asetat pada penelitian Cikita dkk.
(2016). Penggunaan pelarut etil asetat yang
bersifat semi-polar kurang efektif dalam
melarutkan senyawa yang bersifat polar
seperti flavonoid, namun akan lebih efektif
dalam menarik senyawa tanin pada daun
kalayu (Putri dan Lubis, 2020). Skrining
fitokimia yang dilakukan oleh Yuliani dkk.
(2017) menunjukkan penarikan senyawa
fenol lebih optimal menggunakan pelarut n-
Heksan dan kloroform (non-polar).

Berdasarkan pernyataan tersebut
perbedaan jenis pelarut dapat
mempengaruhi ekstraksi dan pengambilan
senyawa kimia dalam suatu tanaman.
Peneliti tertarik untuk melakukan uji
skrining ~ fitokimia  dengan  tujuan
mengetahui pengaruh perbedaan jenis
pelarut terhadap kandungan senyawa
metabolit sekunder pada ekstrak daun tapak
liman.
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METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental Post-test Only Design
dengan menggunakan metode kualitatif
untuk mengetahui perbedaan pengaruh
pelarut terhadap penarikan kandungan
senyawa metabolit sekunder pada skrining
fitokimia meliputi uji senyawa metabolit
sekunder alkaloid, fenolik, flavonoid,
saponin, tanin, dan terpenoid pada ekstrak
etanol 70%, etil asetat, dan n-Heksan daun
tapak liman dengan metode maserasi.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan di
Laboratorium Fitokimia Akademi Farmasi
Indonesia Yogyakarta pada bulan Januari
2023 sampai dengan Maret 2023.

Sampel Penelitian

Sampel uji yang digunakan adalah
daun tapak liman yang diperoleh dari CV
Herbal Anugrah Alam beralamat di
Mayungan-Salakan RT 04, Potorono,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Daun
tapak liman yang digunakan berupa herba
kering daun tapak liman dengan tidak ada
masa kadaluwarsa.

Alat

Alat yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah neraca analitik, alat
maserasi, alat-alat gelas, kain penyaring,
kertas saring, waterbath, tabung reaksi, rak
tabung, pipet tetes, batang pengaduk kaca,
bunsen, kamera, dan grinder.

Bahan

Bahan yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu daun tapak liman, etanol
70%, etil asset, n-Heksan, pereaksi Mayer,
pereaksi Dragendorff, pereaksi Wagner,
pereaksi Bouchardat, FeCl3, gelatin 1%,
NaOH, HCI 2N, magnesium, kloroform,
serbuk magnesium, asam klorida 5N, dan
asam sulfat pekat.
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Langkah-langkah Penelitian
Pembuatan Ekstrak Daun Tapak Liman

Simplisia kering daun tapak liman
dipisahkan dari akar, batang, dan tulang
daunnya selanjutnya digrinder. Serbuk
halus diayak menggunakan mesh 80/100
kemudian diekstraksi secara maserasi
menggunakan 3 pelarut yang berbeda
kepolarannya. Proses maserasi
menggunakan sebanyak 50 gram sampel
dilarutkan dalam pelarut etanol 70%, etil
asetat, dan n-Heksan masing-masing
300ml, diaduk manual selama 15 menit, dan
selanjutnya didiamkan selama 3x24jam
pada suhu kamar dengan sesekali diaduk
tiap hari. Maserat disaring menggunakan
kain penyaring dan kertas saring untuk
selanjutnya dikeringkan menjadi ekstrak
kental menggunakan waterbath 60°C
(Zicronia dkk., 2015).

Uji Kandungan Zat Aktif Ekstrak Daun
Tapak Liman

1. Uji Fenolik

Larutan sampel sebanyak 1 ml
ditambah 1-2 tetes FeClz perubahan warna
biru tua kehitaman atau hitam kehijauan
menunjukkan adanya kandungan fenolik
(Nafisah dkk., 2014).

2. Uji Flavonoid

Larutan sampel sebanyak 1 ml
diencerkan dengan etanol 70% dan
ditambahkan HCI pekat dan serbuk
magnesium (Ritna dkk., 2016) maka
apabila warna berubah menjadi kuning,
jingga, atau merah menandakan adanya
kandungan senyawa flavonoid (Nafisah
dkk., 2014).
3. Uji Tanin

Larutan sampel sebanyak 3 ml
ditambahkan pereaksi gelatin 1% dan NaCl
10%, kandungan senyawa tanin ditandai
dengan adanya endapan putih (Malik dkk.,
2014).

4. Uji Alkaloid
Larutan sampel sebanyak sebanyak
0,5 ml ditambahkan 1 ml HCI dan
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diencerkan dengan 9 ml air suling
selanjutnya panaskan diatas penangas air
selama 2 menit dan saring setelah dingin.
Larutan dibagi menjadi 3 tabung masing-
masing sebanyak 2,5 ml. Penambahan
reagen Mayer akan menghasilkan endapan
berwarna putih sebagai indikator positif
senyawa alkaloid, penambahan reagen
Dragendorff positif ditandai dengan hasil
larutan berwarna merah jingga, dan
penambahan reagen Wagner ditandai
dengan terbentuk larutan berwarna coklat
(Perawati dkk., 2022).

5. Uji Saponin

Larutan sampel sebanyak 5 ml yang
telah diisi air panas sebanyak 10 ml
ditambahkan 1 tetes HCI 2N dan dilakukan
penggojokan. Indikator positif senyawa
saponin dapat dilihat dari terbentuknya busa
stabil selama 30 detik setinggi 1-3 cm
(Noviyanty dkk., 2020).

6. Uji Terpenoid

Larutan sampel sebanyak 2 ml
ditambahkan Liebermann-Burchard.
Kandungan senyawa triterpenoid ditandai
dengan terbentuknya larutan berwarna
merah, sedangkan steroid ditandai dengan
terbentuknya larutan berwarna hijau atau
biru (Octaviani dkk., 2022).

Analisis Data

Pengujian rendemen dilakukan pada
ketiga kelompok pelarut dengan 3x
replikasi tiap ekstraknya. Data hasil
rendemen dianalisis menggunakan SPSS 23
diuji dengan Shapiro-wilk dan Levene’s
Test dengan hasil nilai sig p>0,05
menunjukkan data terdistribusi normal dan
homogen maka dapat terpenuhi untuk uji
selanjutnya yaitu One Way Anova karena
terdapat >2 sampel uji. Perolehan hasil sig
p>0,05 menunjukkan tidak ada pebedaan
yang signifikan terhadapat 3 kelompok
pelarut sehingga tidak memenuhi syarat
untuk dilanjutkan uji Post Hoc LSD
(Apriani dkk., 2022). Data hasil identifikasi
disajikan dalam bentuk tabel meliputi nama
sampel, jenis uji, hasil uji, keterangan
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perubahan warna, dan keterangan positif
atau negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyiapan Simplisia Daun Tapak Liman

Daun tapak liman yang diperoleh dari
CV Herbal Anugrah Alam dalam bentuk
herba kering yang terdiri dari akar, batang,
tulang daun, dan daun. Herba kering daun
tapak liman berwarna kecoklatan dengan
permukaan  kasar  sedikit  berbulu.
Pembuatan serbuk daun tapak liman
dimulai dengan memisahkan daun dengan
bagian herba lainnya untuk selanjutnya
dapat digrinder dan diayak menggunakan
mesh 80/100 agar mendapatkan ukuran
partikel yang seragam. Perolehan hasil
pengayakan yaitu sebanyak 337,4 gram.

Ekstraksi Daun Tapak Liman

Serbuk  sebanyak 3x50 gram
diekstraksi secara maserasi menggunakan
pelarut etanol 70%, etil asetat, dan n-
Heksan masing-masing 300ml, diaduk
manual selama 15 menit, dan selanjutnya
didiamkan selama 3x24jam pada suhu
kamar dengan sesekali diaduk tiap hari.
Maserat disaring menggunakan kain
penyaring dan Kkertas saring untuk
selanjutnya dikeringkan menjadi ekstrak
kental menggunakan waterbath 60°C
(Zicronia dkk., 2015).

Rendemen Ekstrak Daun Tapak Liman

Rendemen daun tapak liman
dihitung dengan berat akhir atau berat
ekstrak yang diperoleh dibagi dengan berat
awal dikali dengan 100% (Sani dkk., 2014).
Rendemen yang diperoleh dalam penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Nilai Rendemen Ekstrak Daun Tapak Liman

Jenis Rendemen %
Pelarut Mean + SD
Etanol 70% 1,04+0,14
Etil Asetat 1,25+0,08
n-Heksan 1,05+0,07

Berdasarkan Tabel 1 rata-rata hasil
rendemen ekstrak etanol 70% adalah
1,04+0,14%, etil asetat adalah 1,25+0,08%,
dan n-Heksan adalah 1,047+0,07%. Hasil
uji  Shapiro Wilk dan Levene’s Test
menunjukkan nilai p>0,05 sehingga data
terdistribusi  normal dan  variannya
homogen sehingga memenuhi syarat untuk
diuji menggunakan One Way Anova.
Perolehan data hasil uji Anova didapatkan
nilai p>0,05, yang berarti tidak ada
perbedaan signifikan rendemen Kketiga
kelompok pelarut. Penelitian Megaraswita
(2018) dari hasil ekstraksi 1,07 kg sampel
kering daun tapak liman, didapatkan 35,30
gr ekstrak etanol dengan nilai rendemen
3,30%, sedangkan pada standar Farmakope
Herbal 2017 rendemen ekstrak etanol daun
tapak liman tidak kurang dari 5,5%
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(Kementerian Kesehatan RI, 2017). Hasil
tinggi rendahnya suatu rendemen dapat
dipengaruhi adanya beberapa faktor seperti
perbedaan metode, suhu, jenis pelarut, dan
lama ekstraksi (Novitasari dan Jubaidah,
2018). Hal tersebut juga diutarakan oleh
Salamah dan Widyasari (2015) bahwa
faktor lain yang memungkinkan dapat
mempengaruhi  nilai  rendemen yang
dihasilkan yaitu metode ekstraksi yang
digunakan, ukuran partikel sampel, kondisi
dan waktu penyimpanan, lama waktu
ekstraksi, perbandingan jumlah sampel
terhadap jumlah pelarut yang digunakan
dan jenis pelarut yang digunakan.
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Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Tapak
Liman

Hasil uji skrining fitokimia daun
tapak liman dapat dilihat pada Tabel II.
Berdasarkan Tabel Il hasil skrining
fitokimia ekstrak etanol 70% daun tapak
liman menunjukkan senyawa metabolit
sekunder fenolik, flavonoid, tanin, alkaloid,
dan steroid mampu tertarik secara optimal.
Hal ini sebanding dengan penelitian Cikita
dkk. (2016) yang menunjukkan flavonoid
tertinggi pada ekstrak daun katuk diperoleh

menggunakan pelarut etanol. Pelarut etil
asetat optimal dalam menarik senyawa
fenolik, alkaloid, dan steroid seperti pada
penelitian Amalia dkk. (2017) pada hasil
skrining fitokimia ekstrak daun sembung.
Ekstrak n-heksan daun tapak liman
mengandung senyawa metabolit sekunder
flavonoid dan steroid sejalan dengan
penelitian Chotimah dkk. (2020) pada
ekstrak n-heksan yang menunjukan daun
binahong mengandung senyawa flavonoid,
alkaloid, dan terpenoid.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Tapak Liman

Ekstrak daun tapak liman

Senyawa aktif Hasil Etanol 70% | Etil Asetat | n-Heksan

Fenolik Larutan hijau biru- + + i
kehitaman

Flavonoid Larutan kuning, jingga, + i 4
dan merah

Tanin Endapan putih + - -
Mayer: Endapan putih - - -

Alkaloid Dragen_(_jorff: Endapan N N i
merah jingga
Wagner: Larutan coklat + + +

Saponin Bu§a stapil sc_elama 30 i i i
detik setinggi 1-3 cm

Triterpenoid Larutan merah - -

Steroid Larutan hijau atau biru + + +

Hasil identifikasi senyawa fenolik
ditandai dengan terbentuknya larutan yang
berwarna hijau biru hingga kehitaman
(Nafisah dkk., 2014). Senyawa flavonoid
diidentifikasi dengan terbentuknya larutan
berwarna kuning, jingga, dan merah
(Nafisah dkk., 2014). Uji tanin dapat
teridentifikasi apabila terbentuk endapan
berwarna putih (Malik dkk., 2014).
Pengujian alkaloid dilakukan dengan
pemberian reagen Mayer akan membentuk
endapan  putih,  pemberian  reagen
Dragendroff akan membentuk endapan
berwarna jingga, dan penambahan reagen
Wagner akan menghasilkan endapan coklat
(Perawati dkk., 2022). ldentifikasi steroid
ditandai dengan terbentuknya larutan
berwarna hijau atau biru dengan
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penambahan reagen Liebermann-Burchard
(Octaviani dkk., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pelarut yang berbeda dapat
mempengaruhi  keoptimalan  penarikan
senyawa metabolit sekunder.
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